BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam tumbulg:kgmbang anak balita, makanan merupakan kebutuhan yang
terpenting. Kebutuhan anaf berbeda dengan kebutuhan orang dewasa, karena
makanan dibutuhkan ~  untuk pertumbuhan dan perkembangan
(Soetjiningsih,2005 ). Seiring pertumbuhan bayi, maka bertambah pula kebutuhan
gizinya, sebab itu sej&‘;u?ia 4-6 bulan, bayi mulai diberi makanan pendamping

ASI (MP-ASI) (Jihat Santogg,2005).

Kekurangan Energi Protein (KEP) dapat terjadi baik pada bayi, anak- anak
maupun orang dewasa. Anak- anak serta ibu yang sedang mengandung dan
sedang menyusui megypakan golongan yang sangat rawan. Usia 2-3 tahun
merupakan usia yang sawat rawan karena pada usia ini merupakan masa
peralihan dari ASI ke pengganti ASI atau ke makanan sapihan dan paparan
terhdap infeksi mulai meningkat karena anak mulai aktif sehingga energi yang
dibutuhkan relatif” tinggi karena kecepatan pertumbuhannya. Makanan pada
umumnya mengandung ;(qbohidrat dalam jumlah besar tetapi sangat sedikit
kandungan proteinnya atau “sangat rendah mutu proteinnya, justru pada usia

tersebut protein sangat dibutuhkan bagi pertumbuhan anak (Winarno, 2002).

Hasil penelitian tgntang tumbuh kembang balita di Indonesia, Prof. Dr.
Azrul Azwar, MPH menjq‘askan bahwa pemberian makanan pendamping ASI

bagi balita penting karena selain mencukupi kekurangan gizi sejak janin dalam






